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Lampiran 1 Surat Ijin Dari Politeknik Harapan Bersama 
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Lampiran 2 Surat Balasan Dari Apotek Delima 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 4 Lanjutan Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Pedoman Observasi 
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara Informan 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Januari 2024 

Waktu   : 11.00 WIB 

Tempat   : Apotek Delima Slawi 

1. Apakah ada SOP untuk alur penerimaan obat keras di Apotek Delima Slawi? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan II:  

“Tentu saja ada, SOP penerimaan obat meliputi barang datang dari PBF nanti 

kita cek sesuai atau tidak dengan surat pesanan, bentuk obatnya sesuai atau 

tidak, cek expired date nya masih lama atau sudah dekat, nomor batch nya sama 

atau tidak, jumlah obatnya sesuai orderan atau tidak, cek kondisi barang untuk 

selalu dalam keadaan baik, jika berbeda maka akan dilakukan retur barang. 

Faktur ditandatangani oleh apoteker atau asisten apoteker dan terakhir faktur 

diambil satu lembar untuk arsip Apotek.” 

2. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap proses penerimaan obat keras di 

Apotek Delima Slawi? 

Berdasarkan hasil wawancara informan I: 

“Yang bertanggung  jawab menerima obat datang ya Apoteker Penanggung 

Jawab (APJ), Apoteker Pendamping (APING) dan Tenaga Teknis Kefarmasian 

(TTK). Karena didalam faktur tertera nama, No SIPA/SIK, tanda tangan dan 

tanggal diterima. Itu secara umum, tapi untuk beberapa PBF ada yang minta 

ditambahkan keterangan jam saat barang diterima.” 
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3. Apakah Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian melakukan pengecekan 

surat pesanan dengan faktur?  

Berdasarkan hasil wawancara informan I: 

“Tentu saja melakukan pengecekan, karna itu merupakan salah satu SOP pada 

saat penerimaan barang.” 

4. Mengapa pada saat barang datang harus dilakukan pengecekan? 

Berdasarkan hasil informan I: 

“Ya, supaya barang sesuai dengan yang dipesan, kalau sudah sesuai baru cek 

kelengkapan yang lain seperti jumlah barang, nama barang, expired date dan 

nomor batch. Memenuhi atau tidaknya dicek, jika memenuhi tapi salah satu 

kelengkapan ada yang tidak sesuai bisa langsung disampaikan ke pengirim yang 

akan dilanjutkan ke sales dan PBF nya. Sehingga apa yang kurang atau salah 

bisa dengan cepat diproses.” 

Berdasarkan hasil informan II: 

“Ya, sesuai dengan faktur atau tidak, nomor batch, expired date. Apalagi kalo 

expired date nya sudah dekat kami tidak mau.” 

5. Apakah dilakukan pencatatan di buku penerimaan obat di buku catatan obat? 

Berdasarkan hasil wawancara informan II:  

“pencatatan obat dilakukan setelah penerimaan obat sudah sesuai dengan 

faktur. Berhubung Apotek Delima masih menggunakan pencatatan manual, jadi 

masih dituliskan dalam bentuk buku khusus yaitu khusus buku penerimaan, nanti 
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ditulis disana dengan rapih. Jika sudah sesuai dengan faktur maka kami tinggal 

melakukan pembukuan saja.” 

6. Apakah pernah terjadi kendala dalam penerimaan obat keras di Apotek Delima 

Slawi? Jika ada apa bentuk kendalanya? 

Berdasarkan hasil wawancara informan I:  

“Alhamdulillah sejauh ini tidak ada kendala dalam proses penerimaan barang, 

semisal ada salah barang atau faktur bisa langsung konfirmasi ke salesnya 

untuk retur atau ganti faktur.” 

7. Apakah ada buku khusus untuk retur obat, salah obat dan lebih obat? 

Berdasarkan hasil wawancara informan I: 

“Tidak ada, karena jika terjadi retur obat, salah obat dan lebih obat kami 

langsung mengembalikan nya pada saat itu juga, inilah fungsi pengecekan 

barang pada saat itu juga atau pada saat barang datang.” 

“Tidak ada, kalau ada salah barang langsung diretur ke PBF, barang retur 

tidak akan menjadi stock jadi tidak kami catat, pencatatan dibuku INKASO saja 

terkait jumlah nominal barang yang diretur.”  

8. Apakah lembar faktur dilakukan penandatanganan oleh Apoteker atau Tenaga 

Teknis Kefarmasian? 

Berdasarkan hasil wawancara informan II:  

“Tentu saja ditandatangani oleh Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian, 

karena untuk obat keras sendiri Tenaga Teknis Kefarmasian bisa 

menandatangani faktur obat keras, kecuali faktur psikotropika dan narkotika itu 

harus ditandatangani oleh apoteker langsung.” 
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Lampiran 7 Wawancara Informan 1 (Apoteker) 
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Lampiran 8 Wawancara Informan 2 (Tenaga Teknis Kefarmasian) 
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Lampiran 9 Suasana Apotek Delima 
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Lampiran 10 Lembar Hasil Turnitin 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Hasil Uji Plagiasi 
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Lampiran 12 Publikasi 
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